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IHSG ditutup melemah (-0.53%) ke level 8,103.88 pada perdagangan Kamis kema-
rin (05/02) dengan saham ASII (+4.12%), TPIA (+5.84%), BMRI (+1.00%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, FILM (-14.85%), MORA (-14.93%), DSSA (-2.65%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
355.43bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 469.75. Di sisi sektoral, 
10 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Industrial mencatat pelemahan 
terdalam (-1.35%) dan sektor Consumer Non-Cyclical mencatat penguatan 
tertinggi (+0.79%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah 
dengan indeks Dow Jones turun (-1.20%) menjadi 48,908, S&P 500 tertekan (-
1.23%) di level 6,798, dan Nasdaq melemah (-1.59%) ke level 22,540. Pasar saham 
Indonesia akan menghadapi tekanan bearish setelah Moody's menurunkan out-
looknya menjadi negative yang sudah tercermin dari turunnya indeks ETF EIDO (-
1.57%). Indeks MSCI Indonesia cenderung sideways (-0.01%).  

Moody’s menurunkan outlook sovereign rating Indonesia menjadi negatif (Prev: 
stable) meskipun masih mempertahankan rating investment grade Baa2. Walau-
pun Moody’s mengapresiasi resiliensi pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 
mencapai 5.11% pada 2025, maupun ambisi mencapai status negara berpendapa-
tan tinggi, lembaga rating tersebut khawatir terhadap proses pembuatan ke-
bijakan yang semakin inkoheren disertai menurunnya kualitas tata Kelola. 
Moody’s juga mempertimbangkan belanja social yang semakin tinggi tanpa 
diimbangi dengan penguatan kapabilitas dari sisi pendapatan, sehingga berisiko 
memperburuk defisit fiskal. Moody’s menanggapi secara serius kemungkinan re-
visi UU Keuangan Negara demi meningkatkan batas legal defisit -3.00% terhadap 
GDP yang diikuti semakin tergerusnya independensi Bank Indonesia dalam 
pengambilan kebijakan moneter. Kinerja dan koordinasi kebijakan Danantara 
yang bergantung pada penerimaan dividen dari BUMN turut mendapat sorotan 
karena dinilai berisiko memperburuk keuangan para BUMN yang berada di bawah 
Danantara. Moody’s menutup peluang kenaikan rating dan membuka peluang 
penurunan rating apabila 1) belanja fiskal semakin tidak terkendali dan tidak 
diimbangi dengan perbaikan kapabilitas dari sisi penerimaan, 2) tekanan depre-
siasi nilai tukar terjadi terus menerus, dan 3) kesehatan keuangan para BUMN di 
bawah pengawasan Danantara semakin memburuk akibat tingkat pengembalian 
investasi yang rendah.  

Keputusan Moody’s menurunkan outlook menjadi negatif dapat berdampak 
negatif terhadap penilaian FTSE Russell terhadap prospek pasar saham Indonesia. 
Sehingga, ada kemungkinan FTSE melakukan pembekuan inclusion & exclusion 
emiten asal Indonesia dari indeks besutan FTSE. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen positif datang dari rilis data pertumbuhan GDP Indonesia yang naik 
melampaui konsensus 5.39% YoY atau 0.86% QoQ pada 4Q25 (3Q25: 5.04% YoY or 
1.42% QoQ; Cons: 5.10% YoY or 0.67% QoQ; MCS: 4.90% YoY or 0.40% QoQ). Pen-
ingkatan ini turut mengangkat pertumbuhan GDP 2025 menjadi 5.11% melebihi 
konsensus (2024: 5.03% YoY; Cons: 5.04% YoY; MCS: 5.00% YoY). Performa terse-
but ditopang oleh menguatnya konsumsi rumah tangga menjadi 5.11% YoY (3Q25: 
4.90% YoY) dan pertumbuhan Investasi 6.12% YoY (3Q25: 5.04% YoY). Namun, 
pencapaian ini tertutup oleh keputusan Moody’s untuk menurunkan outlook sov-
ereign rating Indonesia menjadi negative (Prev: stabil). Kami memperkirakan kepu-
tusan Moody’s memicu foreign capital outflow yang menekan Rupiah hingga level 
IDR 16,900-17,100 per USD. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (05/02/2026) mengalami pelemahan sebesar –42.84 poin (-0.53%) pada level 

8,103.88. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

konsolidasi dengan rentang 7,712-8,232 dengan kecenderungan melemah setelah Moody’s memberikan outlook negatif. 
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Short Term Buy—MDKA 

BUY  

2,980 

MDKA, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

golden cross pada area ne-

tral. MDKA berpotensi men-

guat ke area 3,100 dengan 

support 2,810. 

3,020 

TP   
3,100 

3,200 

SL  2,810 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—TKIM 

BUY  

7,000 
TKIM, membentuk common 

gap up dengan stochastic 

golden cross pada area ne-

tral. TKIM berpotensi me-

nutup gap tersebut dan 

dilanjutkan dengan pen-

guatan ke area 7,325 

dengan support 6,500. 

7,050 

TP   
7,325 

7,425 

SL  6,500 

Short Term Buy—ERAA 

BUY  

408 
ERAA, mengalami rejection 

pada classic support dengan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral dan volume 

yang meningkat. ERAA ber-

potensi naik ke area 424 

dengan support 384. 

412 

TP   
424 

430 

SL  384 
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Short Term Buy—TUGU 

BUY  

1,215 

TUGU, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas dekat area 

overbought. TUGU berpo-

tensi menguat ke area 1,265 

dengan support 1,150. 

1,225 

TP   
1,265 

1,290 

SL  1,150 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—GOTO 

BUY  

- 

GOTO, secara konsisten ber-

gerak di bawah EMA 21 

dengan stochastic dead cross 

pada area netral. GOTO ber-

peluang melemah ke area 58. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—RALS 

BUY  

472 

RALS, breakout classic re-

sistance dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. RALS ber-

potensi menguat ke area 492 

dengan support 444. 

480 

TP   
492 

505 

SL  444 
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